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SUMMARY 

JUMITA ASMARANI. Effect of Calcium (Ca) Biofortification on 

Growthand The Yield Of Spinach (Amaranthus gangeticus) In Water 

Culture Hydroponic System ( Supervised by MUNANDAR and 

MUHAMMAD AMMAR ).  
  

Calcium is the most abundant mineral in the body, which is 1.5-2% of adult 

body weight.“Low calcium intake can result in low matrix mineralization of new 

bone deposits and osteoblast diffusion. The low calcium intake of the Indonesian 

people is one of the causes of the high risk of stunting, so there is a need for 

support to meet the body's calcium needs. Spinach is a leafy vegetable that is 

liked by many people, because spinach has a delicious taste and texture and the 

price is more affordable. This study aims to determine the growth and 

organoleptic test of Spinach ( Amaranthus gangeticus ) plants .  the product of 

biofortification with calcium (Ca) which is cultivated hydroponically on floating 

rafts. This research was conducted with 2 treatments and 4 replications, 

consisting of 0 ppm control treatment (P0) and 200 ppm calcium treatment (P1) 

on spinach plants. The addition of calcium (Ca) concentration had no significant 

effect on the variables of plant height, leaf greenness, leaf area, fresh weight, 

water content and Ca content. The addition of calcium (Ca) had a significant 

effect on the number of leaves and plant dry weight variables. The results of the 

analysis of vitamin C and carbohydrate levels showed that the P1 treatment (200 

ppm) was higher than the P0 treatment (control). Assessment of organoleptic test 

results showed spinach with calcium treatment was green, had a non-bitter taste, 

had a fresh firm texture, and was preferred by panelists. So spinach plants that get 

an addition of 200 ppm calcium can be accepted and liked by the community to 

meet daily”calcium needs. 

  

Keywords: Biofortification, hydroponics, spinach, calcium. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

JUMITA ASMARANI. Pengaruh Biofortifikasi Kalsium (Ca) Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Bayam (Amaranthus gangeticus) pada Budidaya 

Hidroponik Rakit Apung. (Dibimbing oleh MUNANDAR dan MUHAMMAD 

AMMAR). 

 

 Kalsium merupakan mineral yang paling banyak terdapat didalam tubuh, 

yaitu“1,5-2 % dari berat badan orang dewasa. Rendahnya asupan kalsium dapat 

mengakibatkan rendahnya mineralisasi matriks deposit tulang baru dan disfusi 

osteoblast. Rendahnya asupan kalsium masyarakat Indonesia menjadi salah satu 

penyebab tingginya risikostuntinguntuk itu perlu adanya penunjang dalam 

memenuhi kebutuhan kalsium tubuh. Bayam merupakan sayuran berdaun yang 

banyak disukai masyarakat, dikarenakan bayam memiliki rasa dan tekstur yang 

enak serta harganya lebih terjangkau.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan uji organoleptik tanaman Bayam (Amaranthus gangeticus) hasil 

biofortifikasi dengan kalsium (Ca) yang dibudidayakan secara hidroponik rakit 

apung.Penelitian ini dilakukan dengan 2 perlakuan dan 4 ulangan, terdiri dari 

perlakuan kontrol 0 ppm (P0) dan perlakuan kalsium 200 ppm (P1) terhadap 

tanaman bayam. Penambahan konsentrasi kalsium (Ca) tidak berpengaruh nyata 

terhadap peubah tinggi tanaman, tingkat kehijauan daun, luas daun,berat segar, 

kadar air dan kadar Ca. Adapun penambahan kalsium (Ca) berpengaruh nyata 

terhadap peubah jumlah daun dan berat kering tanaman. Hasil analisis kadar 

vitamin C dan karbohidrat menunjukan bahwa perlakuan P1 (200 ppm) lebih 

tinggi dari pada perlakuan P0 (kontrol). Penilaian hasil uji organoleptik 

menunjukan bayam dengan perlakuan kalsium berwarna hijau, memiliki rasa 

tidak pahit, bertekstur tegar segar, dan lebih disukai panelis. Jadi tanaman bayam 

yang mendapat penambahan kalsium 200 ppm dapat diterima dan disukai 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan”kalsium harian. 

 

Kata kunci:  Biofortifikasi, hidroponik, bayam, kalsium. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya menyebabkan 

meningkatnya pula kebutuhan konsumsi sandang dan pangan masyarakat 

khususnya di bidang pangan dan hortikultura. Menurut Badan Pusat Statistika 

2018, produksi tanaman sayuran pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

dibandingkan 2017, ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kesehatan. Sayur merupakan kebutuhan yang sangat penting 

bagi manusia, karena sayuran merupakan sumber vitamin, mineral, protein dan 

serat yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Salah 

satu sayuran yang banyak diminati masyarakat Indonesia adalah bayam.  

Bayam merupakan sayuran berdaun yang banyak disukai masyarakat, 

dikarenakan bayam memiliki rasa dan tekstur yang enak serta harganya lebih 

terjangkau, selain itu bayam banyak mengandung manfaat untuk manusia seperti 

mengobati diabetes, kanker, infeksi virus dan bakteri serta dapat menghambat 

penuaan dini (Brocak et al., 2010 dalam Rahayu et al.,2013). Kandungan gizi per 

100 g bayam meliputi energi 100 kJ, karbohidrat 3,4 g, protein 2,5 g, 

Betacarotene 4,1 mg, Vitamin B kompleks 0,9 mg, Vitamin C 52 mg (Grubben, 

1994 dalam Rahayu et al.,2013).Menurut Simanulang (2018) kadar kalsium pada 

bayam hijau sebesar  (1,7580 ± 0,0007) mg/100g.  

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya kalsium termasuk ke dalam 

mineral yang amat banyak terkandung dalam tubuh seorang individu, dimana 

persentasenya yakni diantara 1,5% sampai dengan 2% dari total berat tubuh 

seorang individu ataupun kurang lebih sekitaran 1 kg. Berdasarkan jumlah 

tersebut, 99% diantaranya terletak pada jaringan yang keras, yakni tulang serta 

gigi. Yang paling utamanya berbentuk hidroksiapatit. Jumlah konsumsi bayam 

yang dianjurkan per hari untuk anak-anak sebesar 500 mg, remaja 600-700 mg 

dan dewasa sebesar 500-800 mg (Kartasapoetra dan Marsetyo, 2008).Selama 

masa pertumbuhan, kebutuhan mineral tulang pada anak-anak sangatlah tinggi, 

rendahnya asupan kalsium dapat mengakibatkan rendahnya mineralisasi matriks 

deposit tulang baru dan difusi osteoblast  (Khairy, et al., 2010). Menurut  
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Ramayulis (2018) Saat ini, Indonesia merupakan salah satu Negara dengan 

prevalensi stunting yang cukup tinggi dibandingkan dengan Negara 

berpendapatan menengah lainnya. 

Stunting disebabkan oleh beberapa faktor multidimensi, diantaranya 

kebutuhan gizi dan kalsium yang tidak tercukupi. Menurut Aryastami (2017), 

masalah stunting  merupakan masalah yang memiliki variabel multifaktorial, 

maka implementasinya pun membutuhkan keterlibatan lintas sektor, tidak 

terkecuali di sektor pertanian. Untuk mencegah hal tersebut Salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan kalsium yang diperlukan oleh tubuh yaitu dengan 

meningkatkan nilai gizi kalsium yang terkandung dalam bayam dengan melewati 

proses biofortifikasi (Galera.,et al 2010). 

Sebagaimana yang disampaikan Indrasari (2018)  biofortifikasi merupakan 

salah satu inovasi dalam meningkatkan mutu gizi di bidang pertanian. Tujuan 

biofortifikasi ini untuk membuat tanaman memiliki gizi yang tinggi sejak 

tanaman tersebut ditumbuhkan atau sebelum tanaman tersebut diolah (Siburian, 

2016). Salah satu keuntungan dari biofortifikasi yaitu lebih murah dan 

menguntungkan dari segi budidaya karena benih yang telah terfortifikasi dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh petani (Indrasari dan Krstamtni, 2018).  Proses 

Biofortifikasi pada bayam untuk meningkatkan kandungan kalsium di dalam 

bayam sebaiknya tidak dilakukan secara konvensional, karena jika dilakukan 

secara konvensional dapat menyebabkan kehilangan unsur kalsium dari 

ekosistem tanah yang disebabkan oleh pencucian tanah sehingga  dapat 

menurunkan nilai kesuburan tanah (Hartemink, 2008). Metode yang tepat untuk 

melakukan biofortifikasi yaitu hidroponik. 

Hidroponik yaitu bercocok tanam menggunakan media air atau tanpa tanah, 

dengan menambahkan larutan-larutan yang berisi nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman dan kita dapat mengatur target dari biofortifikasi mineralnya yang telah 

ditentukan (seperti kalsium) dan juga tingkatan konsentrasi dari larutan hara 

hidroponinya tanpa menyebabkan terhambatnya perkembangan serta hasil dari 

tanamannya (Munandar et al., 2019). Kebutuhan nutrisi unsur kalsium pada 

tanaman antara 100-500 ppm, yang artinya jika kita memberikan unsur kalsium 

kurang dari 100 maka tanaman tersebut akan mengalami defisiensi unsur Ca dan 
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sebaliknya  jika lebih dari 500 ppm maka tanaman tersebut akan mengalami toxic 

unsur Ca. Rata-rata Ca yang dibutuhkan pada tanaman sebesar 200 ppm. 

Perawatan tanaman hidroponik lebih mudah jika dibandingkan dengan 

tanaman konvensional karena tempat budidayanya yang bersih, media tanam 

yang steril, tanamannya terlindung dari hujan, jarang terserang hama dan 

penyakit, produktivitasnya yang tinggi dan lebih sehat (Hartus, 2008). Salah satu 

sistem hidroponik yang sederhana dan tidak mengeluarkan banyak biaya yaitu 

sistem rakit apung ataupun “Water Culture System”. Hidroponik secara rakit 

terapung ini jika dilakukan perbandingan dengan sistem hidrponik lainnya, tentu 

saja sistemnya merupakan sistem yang paling sederhana dan mudah untuk 

diaplikasikan, karena alat yang digunakan dalam sistem Water Culture System ini 

tidak terlalu banyak. 

Pada penelitian Nuraini 2020, menunjukan hasil dari  perlakuan 

penambahan kalsium 200 ppm memberikan hasil paling baik pada pertumbuhan 

dan hasil selada.Diperoleh hasil bahwasanya“biofortifikasi perlu diuji lebih lanjut 

mengenai rasanya dengan cara melakukan uji organoleptik dan hedonik untuk 

membandingkan  tanaman tanpa diberi perlakuan dengan tanaman yang telah di 

biofortifikasikan dengan unsur hara Ca. Uji organoleptik merupakan komponen 

penting dan tantangan eksperimental yang harus dilakukan pada makanan hasil 

biofortifikasi untuk mengevaluasi rasa, kepahitan, dan kerenyahan tanaman 

sayuran”(Munandar et al., 2019). 

Dari uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan unsur kalsium (Ca) terhadap pertumbuhan dan kandungan gizi 

tanaman bayam (Amaranthus gangeticus) dengan uji organoleptik dan hedonik 

yang akan dilakukan pada masyarakat. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biofortifikasi  

unsur hara kalsium (Ca) terhadap kualitas gizi dan kesukaan masyarakat terhadap 

tanaman bayam (Amaranthus gangeticus) dengan sistem hidroponik rakit apung 

(Water Culture Sistem). 
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1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian larutan nutrisi 200  ppm pada tanaman bayam 

(Amaranthus gangeticus) banyak diminati masyarakatnya setelah 

dilaksanakannya uji organoleptik. 
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